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INTISARI 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN KOMIK KIMIA DENGAN 

TEMA PETUALANGAN UNTUK SMA/MA KELAS XII SEMESTER 

GASAL DENGAN MATERI KIMIA UNSUR 

 

Oleh: 

Putri Kusuma Ramadhani 

NIM. 09670032 

 

Dosen Pembimbing: Nina Hamidah, M.A., M.Sc. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran mandiri 

dalam bentuk komik kimia untuk peserta didik kelas XII SMA/MA semester gasal 

pada materi kimia unsur, yang diharapkan dapat membantu peserta didik 

SMA/MA khususnya kelas XII dalam menarik rasa ingin tahu serta untuk 

pengayaan pada materi kimia unsur. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengetahui kualitas komik kimia yang telah dikembangkan berdasarkan penilaian 

pendidik kimia SMA/MA dan respon peserta didik SMA/MA. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan media 

pembelajaran, di mana model pengembangan produk yang digunakan adalah Borg 

& Gall, yaitu penelitian pengembangan pada tahap research and information 

collecting (penelitian dan pengumpulan informasi awal), planning (perencanaan), 

develop preliminary form of product (pengembangan format produk awal), 

preliminary field testing (uji coba awal), dan main product revision (revisi 

produk). Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah komik kimia 

dengan tema petualangan untuk SMA/MA Kelas XII Semester Gasal. Ujicoba 

awal produk ini dilaksanakan di empat SMA/MA dengan empat reviewer dan 

direspon oleh sepuluh peserta didik SMA/MA kelas XII IPA pada dua SMA/MA 

dengan masing-masing lima responden. Instrumen pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah lembar penilaian reviewer dan lembar angket respon peserta 

didik terhadap produk. Analisis data penelitian untuk instrumen penilaian 

reviewer dan lembar penilaian respon peserta didik terhadap produk 

menggunakan analisis kualitatif yang dikonversikan menjadi data kuantitatif. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa telah dihasilkan media pengayaan 

pembelajaran komik kimia untuk kelas XII SMA/MA semester gasal dengan 

materi Kimia Unsur, di mana persentase keidealan yang diperoleh untuk komik 

kimia dengan tema petualangan yang telah dikembangkan adalah 81,71% dengan 

skor akhir 143 dari skor rerata ideal 175. Skor tersebut menunjukkan bahwa 

media ini dapat dikategorikan Baik (B) dan layak untuk diujicoba lebih lanjut. 

 

Kata kunci:  media pembelajaran, komik kimia, petualangan, SPU. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Ilmu Kimia merupakan ilmu yang diperoleh dan dikembangkan 

berdasarkan eksperimen yang mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, 

dan bagaimana gejala-gejala alam khususnya yang berkaitan dengan 

komposisi, struktur dan sifat, transformasi, dinamika dan energitika zat 

(Depdiknas, 2003: 7). Berdasarkan hal tersebut, lingkup pembelajaran kimia 

mengacu pada gejala-gejala yang terjadi di alam dengan cakupan materi 

komposisi, struktur dan sifat, transformasi, dinamika dan energitika zat. 

Salah satu pembelajaran ilmu kimia  pada tingkat SMA/MA adalah 

materi Kimia Unsur. Pengertian unsur (element) sendiri adalah suatu zat yang 

tidak dapat dipisahkan lagi menjadi zat-zat yang lebih sederhana dengan cara 

kimia (Chang, 2003: 7). 

Mata pelajaran kimia dianggap sulit untuk dipahami karena memiliki 

banyak materi yang bersifat abstrak atau sulit dibayangkan dalam bentuk 

nyata di kehidupan sehari-hari. Menanggapi hal tersebut, pendidik kimia 

membutuhkan media pembelajaran yang menarik untuk menunjang tugas-

tugasnya pendidik di dalam kelas guna memotivasi dan meningkatkan 

pemahaman peserta didik, maupun sebagai media pembelajaran mandiri yang 

dapat menarik minat peserta didik untuk membaca serta melatih kemampuan 
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inkuiri peserta didik, sehingga dapat dengan mudah memahami materi
1
 

terutama dalam materi Kimia Unsur. Materi Kimia Unsur memiliki banyak 

konten berupa teori dan bukan perhitungan, yang mengharuskan peserta didik 

untuk menghafal sehingga membuat kegiatan pembelajaran menjadi 

cenderung membosankan. Selain itu metode pembelajaran yang konvensional 

dan media yang kurang variatif mengakibatkan kurangnya kreativitas berpikir 

sehingga peserta didik belum maksimal dalam mencapai tujuan umum 

pembelajaran
2
. 

Salah satu media yang cocok untuk pembelajaran materi Kimia Unsur 

adalah komik. Komik menurut Masdiono (2004: 10) didefinisikan sebagai 

bentuk kartun yang memerankan sebuah cerita dengan menggunakan karakter-

karakternya dengan tujuan untuk menghibur pembacanya. Gambar yang 

menarik dan lebih hidup serta diselingi dengan humor di sela-sela ceritanya 

membuat pembacanya tidak merasa bosan dan memacu peserta didik untuk 

berpikir secara kreatif, oleh karena itu komik sebagai media pembelajaran 

perlu dikembangkan sedemikian rupa, yang tentunya tak luput dari 

pengawasan dan evaluasi. 

Dunia perkomikan di Indonesia akhir-akhir ini berkembang sangat 

pesat. Kemajuan dalam industri komik dapat dilihat dari banyaknya acara 

yang membahas tentang dunia komik, dan juga banyaknya kemunculan 

komik-komik karya anak bangsa yang beredar di pasaran. Meskipun begitu, 

                                                 
1
 Studi awal dilakukan dengan wawancara terhadap pendidik SMA UII Banguntapan bantul 

Yogyakarta pada tanggal 22 Oktober 2012 
2
 Wawancara dilakukan terhadap dua peserta didik SMA UII Banguntapan Yogyakarta pada 

tanggal 18 Oktober 2012 
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komik yang beredar di Indonesia saat ini lebih banyak mengeksplor hal-hal 

yang kurang edukatif seperti pornografi
3
, dimana hal tersebut justru dianggap 

sebagai fanservice
4
. Padahal sebenarnya komik yang berfungsi sebagai media 

hiburan tersebut dapat dijadikan sarana dan media pembelajaran yang 

menyenangkan dan inspiratif  bagi para peserta didik. 

Komik kimia masih banyak yang belum dipublikasikan secara  bebas. 

Komik yang sering dijumpai di pasaran lebih banyak berisi materi IPA 

terpadu SD-SMP, dengan konten ilmu biologi dan fisika. Alasan itulah yang 

menjadi dasar dikembangkannya komik kimia dengan tema petualangan agar 

peserta didik lebih merasa tertarik terhadap ilmu kimia. 

Merujuk ke Negara Jepang, materi Kimia Unsur sendiri telah di 

aplikasikan ke dalam animasi yang bertema science-fiction dengan pembuatan 

anime yang merujuk pada materi kimia unsur itu sendiri, yaitu ”Seikon no 

Qwaser”. Anime tersebut menyajikan dengan menarik cerita yang bertemakan 

materi Kimia Unsur dan dengan alur yang menantang, sehingga membuat 

penonton tertarik untuk mempelajari materi Kimia Unsur karena sifat-sifat 

unsur dibawakan dengan imajinatif dan kreatif. Merujuk pada hal-hal tersebut, 

maka dikembangkanlah komik Kimia Unsur ”Classs of Khemiya”, di mana 

komik kimia yang dikembangkan dengan tema petualangan ini diharapkan 

                                                 
3
 Batas pornografi dalam anime dan manga setiap negara berbeda, begitu pula di Indonesia. Batas 

sensor pornografi di Indonesia yang dimaksudkan di sini adalah seperti terlihatnya pakaian dalam, 

adegan ciuman, ataupun adegan ranjang meskipun hanya dalam adegan suara dengan sensor 

gambar. 
4
 Fanservice adalah materi-materi atau gambar yang muncul dalam manga atau anime, yang 

sebenarnya tidak berhubungan dengan jalan cerita, tapi ditampilkan sebagai daya tarik untuk 

fansnya–(http://animekompi.web.id/istilah-istilah-di-anime-manga-wajib-baca/ diakses pada 

tanggal 23 September 2014 pukul 16.10) 

http://animekompi.web.id/istilah-istilah-di-anime-manga-wajib-baca/
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peserta didik dalam memahami konsep mata pelajaran kimia khususnya materi 

Kimia Unsur. Komik kimia sendiri diharapkan juga dapat berfungsi sebagai 

media pembelajaran mandiri karena peserta didik dapat menemukan sendiri 

konsep kimia yang dimaksud dengan atau tanpa bantuan pendidik, sehingga 

konsep itu diharapkan bertahan lama dalam ingatan karena ditemukan dan 

disimpulkan sendiri oleh peserta didik. Media komik kimia dengan tema 

petualangan ini sendiri diharapkan juga dapat meningkatkan daya pikir, daya 

visual, dan motivasi belajar peserta didik terhadap mata pelajaran kimia 

khususnya  materi Kimia Unsur, karena media komik sendiri berisi cerita 

dengan gambar yang berfungsi sebagai media pembelajaran yang inovatif 

kreatif sekaligus media hiburan di mana orang awam saat ini khususnya anak 

muda menyukainya
5
. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang 

diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana karakteristik proses dan produk komik kimia untuk SMA/MA 

Kelas XII semester Gasal hasil pengembangan ini? 

2. Bagaimana kelayakan komik kimia untuk SMA/MA Kelas XII semester 

Gasal yang dikembangkan? 

 

 

                                                 
5
 Wawancara terhadap pendidik SMA UII Banguntapan Yogyakarta pada tanggal  22 Oktober 

2012 
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C. Tujuan Penelitian  

Penelitian pengembangan komik kimia dengan tema petualangan 

untuk kelas XII SMA/MA semester gasal pada materi Kimia Unsur ini 

bertujuan untuk: 

1. Menghasilkan media pembelajaran berupa komik kimia untuk kelas XII 

SMA/MTA semester gasal pada materi Kimia Unsur. 

2. Mengetahui kelayakan komik kimia yang telah dikembangkan berdasarkan 

penilaian pendidik kimia SMA/MA dan respon peserta didik SMA/MA. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Komik kimia untuk SMA/MA kelas XII berisi materi pokok Kimia Unsur. 

2. Komik kimia disajikan dengan tema petualangan dengan beberapa unsur 

kimia berperan sebagai tokoh utamanya. 

3. Beberapa unsur yang digunakan sebagai tokoh atau karakter pada media 

pembelajaran komik kimia ini adalah Karbon (C), Klorin (Cl), Natrium 

(Na), Nitrogen (N), Xenon (Xe), Kalsium (Ca), dan Neon (Ne). 

4. Komik kimia disajikan dalam bentuk berukuran 20 x 13 cm dan sebagian 

besar tidak berwarna atau black and white, serta sebagian lagi berwarna 

untuk mengetahui uji nyala atau warna dan image pada masing-masing 

unsur. 

5. Komik kimia ini menggunakan versi baca Indonesia, yaitu membuka 

halaman dari arah kanan ke kiri. 
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6. Style atau gaya peletakan panel-panel komik menggunakan style manga 

Jepang, yaitu di mana peletakan panel lebih bebas dan bervariasi, tidak 

seperti style komik Barat atau Eropa yang menggunakan tata letak panel 

yang rapi dan monoton. 

 

E. Manfaat Pengembangan 

1. Bagi Peserta didik 

a. Meningkatkan minat peserta didik untuk belajar kimia khususnya 

materi Kimia Unsur. 

b. Menjadi media pembelajaran mandiri bagi peserta didik SMA/MA 

kelas XII. 

2. Bagi Pendidik Bidang Studi 

a. Komik kimia akan memudahkan pendidik dalam memberikan 

pemahaman kepada para peserta didik terhadap materi Kimia Unsur. 

b. Memberikan media pembelajaran alternatif yang dapat membantu 

pendidik dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti 

a. Memberikan pengalaman dan pengetahuan baru, karena peneliti 

secara langsung ikut memberikan kontribusi positif dengan adanya 

hasil penelitian ini. 
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F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Komik kimia yang disusun berfungsi sebagai media pembelajaran mandiri 

peserta didik SMA/MA Kelas XII semester Gasal.  

2. Peer reviewer memiliki pemahaman yang sama tentang kualitas komik 

kimia. 

3. Reviewer merupakan pendidik SMA/MA kelas XII yang memiliki 

pemahaman tentang kriteria kualitas komik kimia. 

4. Para ahli (ahli media, ahli materi, dan ahli instrumen) memiliki 

pemahaman tentang kualitas komik kimia. 

Adapun batasan-batasan dalam pengembangan komik kimia ini yaitu: 

1. Tidak semua konsep dalam materi pokok kimia unsur dapat dikomikkan. 

2. Tidak semua komik kimia dapat memenuhi keinginan para peserta didik di 

mana komik mengandung banyak unsur humor dan tidak membutuhkan 

konsentrasi saat membacanya. 

3. Tidak diujicobakan dalam pembelajaran di kelas. 

 

G. Definisi Istilah 

Beberapa istilah dalam penelitian pengembangan yaitu: 

1. Penelitian pengembangan adalah suatu proses untuk mengembangkan 

produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Tujuan akhir dari penelitian ini adalah 

menghasilkan suatu produk (Sukmadinata, 2011: 164). 
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2. Media pembelajaran merupakan penggunaan media komunikasi yang 

dipergunakan untuk menunjang proses belajar. Media pembelajaran dapat 

berupa barang cetakan, audio, visual, audio visual, orang, atau kegiatan 

(Arif, 1990). 

3. Komik adalah bentuk kartun yang memerankan sebuah cerita dengan 

menggunakan karakter-karakternya dengan tujuan untuk menghibur 

pembacanya (Masdiono, 2004: 10). 

4. Standar isi adalah kerangka dasar dalam struktur kurikulum yang 

merupakan pedoman dalam penyusunan kurikulum pada tingkat satuan 

pendidikan (Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan). 

5. Kompetensi inti, yaitu tingkat kemampuan untuk mencapai Standar 

Kompetensi Lulusan yang harus dimiliki oleh peserta didik pada setiap 

tingkat, kelas, atau program. 

6. Kompetensi dasar, yaitu kemampuan minimal yang harus ditampilkan oleh 

peserta didik dari standar kompetensi suatu materi pokok. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan tentang Produk 

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Telah dikembangkan komik kimia dengan tema petualangan untuk SMA/MA 

Kelas XII Semester Gasal dengan karakteristik sebagai berikut. 

a. Karakteristik Proses 

Karakteristik proses pembuatan komik kimia terletak pada proses 

penulisan naskah cerita dalam bentuk narasi yang sudah disesuaikan 

dengan tema, isi, alur, dan plot cerita. Dalam mengembangkan produk, 

peneliti harus menentukan unsur apa saja yang diwujudkan sebagai 

karakter manusia serta menentukan sifat/watak tiap unsur dengan tepat 

karena tidak semua unsur dapat dihidupkan dalam wujud karakter 

manusia. Selain itu, peneliti juga harus membuat naskah cerita dengan alur 

petualangan dengan tidak melupakan konten materi kimia unsur. 

b. Karakteristik Produk 

Komik kimia dengan tema petualangan yang dikembangkan terdiri dari 

cover, pengenalan antar tokoh, isi cerita komik, dan Khemiya Dictionary, 

identitas publishing, serta dilengkapi dengan Kompetensi Inti, Kompetensi 

Dasar, dan petunjuk pemakaian komik. Komik kimia ini dapat digunakan oleh 

pendidik sebagai media untuk memotivasi peserta didik dalam proses 

pembelajaran dan peserta didik sebagai media pembelajaran mandiri. 
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2. Dari hasil penelitian yang terdiri atas empat orang pendidik SMA/MA 

diperoleh persentase keidealan 81,714% dengan skor rerata sebesar 143/175 

(kategori Baik (B)). Selain itu, respon dari sepuluh peserta didik diperoleh 

persentase keidealan sebesar 81,33% dengan skor rerata sebesar 12,2/15. 

Berdasarkan penilaian dari reviewer dan respon tersebut, maka komik kimia 

dengan tema petualangan tersebut berkualitas dan layak untuk dikembangkan 

dan diujicobakan lebih lanjut. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan yang dilakukan memiliki beberapa keterbatasan, 

yaitu studi awal yang berupa wawancara hanya dilakukan kepada pendidik 

SMA/MA di Yogyakarta. Komik kimia dengan tema petualangan ini juga hanya 

dinilaikan kepada empat pendidik kimia SMA/MA serta sepuluh peserta didik 

kelas XII yang bersekolah di Yogyakarta. Selain itu, pada tahap uji coba lapangan, 

revisi produk hasil uji coba lapangan, uji lapangan, revisi produk akhir, dan 

desiminasi dan implementasi tidak dilakukan karena keterbatasan waktu 

penelitian. 

 

C. Saran Pemanfaatan, Saran untuk Mengujicobakan Produk, Diseminasi, 

dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Penelitian ini termasuk pengembangan media pembelajaran mandiri materi 

Kimia Unsur SMA/MA pada mata pelajaran Kimia. Adapun saran pemanfaatan, 
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saran untuk mengujicobakan produk, diseminasi, dan pengembangan produk lebih 

lanjut adalah sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Komik kimia dengan tema petualangan untuk kelas XII Semester Gasal 

yang telah dikembangkan ini perlu diujicobakan dalam kegiatan pembelajaran 

kimia untuk mengetahui sejauh mana kekurangan dan kelebihan komik kimia 

tersebut. Pada proses pembelajaran, komik kimia tersebut digunakan sebagai 

media pembelajaran mandiri di luar kelas. 

2. Saran untuk Mengujicobakan Produk 

Komik kimia dengan tema petualangan untuk kelas XII Semester Gasal 

yang telah dikembangkan ini hanya sampai pada tahap revisi produk (Main 

product revision). Penelitian pengembangan ini perlu dilakukan hingga tahap uji 

coba lapangan, revisi produk hasil uji coba lapangan, uji lapangan, revisi produk 

akhir, serta desiminasi dan implementasi. Hal ini dilakukan untuk penyempurnaan 

produk, sehingga nantinya dapat diperoleh kualitas produk yang lebih baik dan 

lebih layak untuk digunakan pendidik maupun peserta didik.  

3. Diseminasi 

Komik kimia dengan tema petualangan untuk kelas XII Semester Gasal, 

akan mempunyai nilai kemanfaatan sebagai sumber belajar mandiri apabila telah 

diujicobakan kepada para pengguna yaitu pendidik dan peserta didik, serta 

dikatakan layak sebagai sumber belajar mandiri. Setelah diujicobakan dan 

dipandang layak, maka komik kimia dengan tema petualangan ini dapat 
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disebarluaskan baik kepada pendidik kimia maupun peserta didik dalam bentuk 

buku yang diterbitkan oleh penerbit. 

4. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Komik kimia dengan tema petualangan yang telah dikembangkan ini perlu 

dikembangkan lebih lanjut melalui eksperimen kepada peserta didik dalam proses 

pembelajaran dan mandiri, sehingga diperoleh data berupa kemampuan peserta 

didik dalam memahami kimia unsur khususnya manfaat dan kegunaan unsur 

kimia. Selain itu, perlu dilakukan penelitian sejenis dengan materi pokok yang 

berbeda sehingga mampu memberikan inovasi atau pembaharuan dalam dunia 

pendidikan secara berkesinambungan. 
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Nama Reviewer : 

NIP : 

Instansi : 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Berilah tanda centang () pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda terhadap media komik kimia. 

2. Gunakan kriteria SK = Sangat Kurang, K = Kurang, C = Cukup, B = Baik, dan SB = Sangat Baik. 

3. Apabila penilaian anda C, K, atau SK maka berilah saran untuk hal-hal apa yang menjadi penyebab kekurangan dan perlu perbaikan. 

 

Aspek No. Kriteria 
Nilai Saran 

SB B C K SK  

A. Pendekatan 

Penulisan 

1. Hubungan antara materi komik dengan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

      

 2. Pemenuhan beberapa tingkat kognitif, yaitu aspek pengetahuan, 

pemahaman, dan aplikasi. 

      

 3. Potensi bagi peserta didik untuk menggali lebih dalam materi 

kimia unsur. 

      

B. Kebenaran Konsep 4. Kesesuaian konsep yang dijabarkan dengan konsep yang 

dikemukakan oleh para ahli kimia. 

      

 5. Susunan/ organisasi materi Kimia Unsur.       

 6. Kesesuaian dengan tingkat pengetahuan peserta didik.       

C. Kedalaman Konsep 7. Hubungan yang logis antar fakta, antar konsep, dan antar teori.       
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 8. Potensi dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta didik       

D. Keluasan Konsep 9. Kesesuaian konsep dengan standar isi.       

 10. Penggunaan peristiwa yang ada di lingkungan sekitar dalam 

buku komik Kimia Unsur. 

      

 11. Kesesuaian fakta dan aplikasi dalam kenyataan.       

E. Keterlaksanaan 12. Kemudahan pemakaian komik sebagai media pembelajaran.       

 13. Penyajian konsep materi yang relevan dan menarik.       

 14. Penyajian materi yang bersifat dialogis (memungkinkan peserta 

didik seolah-olah terlibat dalam komunikasi). 

      

 15. Penyajian materi melalui ilustrasi dan analisis kejadian.       

F. Kebahasaan 16. Pemilihan kata dalam penjabaran materi.       

 17. Penggunaan bahasa yang komunikatif dan sesuai dengan bahasa 

peserta didik. 

      

 18. Kesesuaian tema cerita dengan taraf berpikir peserta didik.       

 19. Kejelasan alur cerita mengarah pada pemahaman konsep.       

 20. Penyajian dialog atau teks cerita untuk mengarahkan pada 

pemahaman konsep. 

      

 21. Penggunaan bahasa untuk menggambarkan contoh yang 

kongkret sampai dengan contoh yang abstrak. 

      

 22. Penyajian konsep yang tidak menimbulkan salah tafsir.       

 23. Penggunaan bahasa yang menimbulkan rasa senang dan 

mendorong pembaca untuk membaca sampai tuntas.  

      

 24. Halaman pembuka.       
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G. Anatomi Komik 25. Judul Cerita       

 26. Panel baca       

 27. Balon kata       

H. Mutu Gambar 28. Penyajian ilustrasi komik yang mengarah pada pemahaman 

konsep. 

      

 29. Proporsi komik sebagai hiburan dan alat komunikasi 

pendidikan. 

      

 30. Karakter dan penokohan pada gambar yang digunakan.       

I. Tampilan 

Menyeluruh 

31. Sampul komik       

 32. Desain halaman komik       

 33. Cetakan komik       

 34. Bentukan huruf       

 35. Ukuran huruf       
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SARAN ATAU TAMBAHAN JIKA TIDAK ADA DALAM KATEGORI DI ATAS 
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PENJABARAN KRITERIA PENILAIAN  

KUALITAS KOMIK KIMIA UNSURUNTUK SMA/MA KELAS XII SEMESTER GASAL 

 

No. Kriteria penilaian Uraian Kriteria Penilaian 

A. Pendekatan Penulisan 

1. Hubungan antara materi komik 

dengan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

SB Jika semua materi/isi komik sesuai dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

B Jika materi/isi komik yang disajikan sesuai dengan ilmu pengetahuan tetapi kurang sesuai dengan 

teknologi. 

C Jika materi/isi komik yang disajikan sesuai dengan ilmu pengetahuan tetapi tidak sesuai dengan teknologi. 

K Jika materi/isi komik yang disajikan kurang sesuai dengan ilmu pengetahuan dan tidak sesuai dengan 

teknologi. 

SK Jika materi/isi komik tidak sesuai dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

2. Pemenuhan beberapa tingkat 

kognitif, yaitu aspek pengetahuan, 

pemahaman, dan aplikasi. 

SB Jika semua isi komik yang disajikan menunjukkan aspek pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi. 

B Jika 90% isi komik yang disajikan menunjukkan aspek pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi. 

C Jika 80% isi komik yang disajikan menunjukkan aspek pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi. 

K Jika 70% isi komik yang disajikan menunjukkan aspek pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi. 

SK Jika kurang dari 60% isi komik yang disajikan menunjukkan aspek pengetahuan, pemahaman, dan 

aplikasi. 

3. Potensi bagi peserta didik untuk 

menggali lebih dalam materi 

kimia unsur. 

SB Jika semua isi komik yang disajikan dapat menggali lebih dalam materi kimia unsur. 

B Jika terdapat 1 bagian dari isi komik yang disajikan tidak dapat menggali lebih dalam materi kimia unsur. 

C Jika terdapat 2 bagian dari isi komik yang disajikan tidak dapat menggali lebih dalam materi kimia unsur. 

K Jika terdapat 3 bagian dari isi komik yang disajikan tidak dapat menggali lebih dalam materi kimia unsur. 

SK Jika terdapat lebih dari 4 bagian dari isi komik yang disajikan tidak dapat menggali lebih dalam materi 
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kimia unsur. 

B. Kebenaran Konsep 

4. Kesesuaian konsep yang 

dijabarkan dengan konsep yang 

dikemukakan oleh para ahli 

kimia. 

SB Jika semua isi komik yang disajikan relevan dengan pembelajaran kimia unsur SMA/ MA kelas XII 

semester 1 

B Jika terdapat 1 bagian dari isi materi komik yang kurang disajikan relevan dengan pembelajaran kimia 

unsur  SMA/ MA kelas XII semester 1 

C Jika terdapat 2 bagian dari isi materi komik yang kurang disajikan relevan dengan pembelajaran kimia 

unsur SMA/ MA kelas XII semester 1 

K Jika terdapat 3 bagian dari isi materi komik yang kurang disajikan relevan dengan pembelajaran kimia 

unsur SMA/ MA kelas XII semester 1 

SK Jika terdapat lebih dari 4 bagian dari isi materi komik yang kurang disajikan relevan dengan pembelajaran 

kimia unsur SMA/ MA kelas XII semester 1 

5. Susunan/ organisasi materi Kimia 

Unsur. 

SB Jika semua isi komik memiliki susunan/ organisasi materi kimia unsur yang benar. 

B Jika terdapat 1-2 bagian dari isi komik yang tidak memiliki susunan/ organisasi materi kimia unsur yang 

benar. 

C Jika terdapat 3-4 bagian dari isi komik yang tidak memiliki susunan/ organisasi materi kimia unsur yang 

benar. 

K Jika terdapat 5-6 bagian dari isi komik yang tidak memiliki susunan/ organisasi materi kimia unsur yang 

benar. 

SK Jika terdapat lebih dari 7 bagian dari isi komik yang tidak memiliki susunan/ organisasi materi kimia unsur 

yang benar. 

6. Kesesuaian dengan tingkat 

pengetahuan peserta didik. 

SB Jika semua isi buku sesuai dengan tingkat pengetahuan peserta didik 

B Jika terdapat 1-2 bagian dari isi buku kurang sesuai dengan tingkat pengetahuan peserta didik 
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C Jika terdapat 3-4 bagian dari isi buku kurang sesuai dengan tingkat pengetahuan peserta didik 

K Jika terdapat 5-6 bagian dari isi buku kurang sesuai dengan tingkat pengetahuan peserta didik 

SK Jika terdapat lebih dari 7 bagian dari isi buku kurang sesuai dengan tingkat pengetahuan peserta didik 

C. Kedalaman Konsep  

7. Hubungan yang logis antar fakta, 

antar konsep, dan antar teori. 

SB Jika semua isi komik mempunyai hubungan yang logis antar fakta, antar konsep, dan antar teori. 

B Jika 90% isi komik mempunyai hubungan yang logis antar fakta, antar konsep, dan antar teori. 

C Jika 80% isi komik mempunyai hubungan yang logis antar fakta, antar konsep, dan antar teori. 

K Jika 70% isi komik mempunyai hubungan yang logis antar fakta, antar konsep, dan antar teori. 

SK Jika kurang dari 60% isi komik mempunyai hubungan yang logis antar fakta, antar konsep, dan antar teori. 

8. Potensi dalam menumbuhkan 

motivasi belajar peserta didik 

SB Jika semua isi komik menarik dan dapat menumbuhkan motivasi belajar. 

B Jika 90% isi komik menarik dan dapat menumbuhkan motivasi belajar. 

C Jika 80% isi komik menarik dan dapat menumbuhkan motivasi belajar. 

K Jika 70% isi komik menarik dan dapat menumbuhkan motivasi belajar. 

SK Jika kurang dari 60% isi komik menarik dan dapat menumbuhkan motivasi belajar. 

D. Keluasan Konsep 

9. Kesesuaian konsep dengan 

standar isi. 

SB Jika semua penjabaran konsep dalam komik sesuai dengan standar isi. 

B Jika terdapat 1penjabaran konsep dalam komik kurang sesuai dengan standar isi. 

C Jika terdapat 2 penjabaran konsep dalam komik kurang sesuai dengan standar isi. 

K Jika terdapat 3 penjabaran konsep dalam komik kurang sesuai dengan standar isi. 

SK Jika terdapat lebih dari 4 penjabaran konsep dalam komik kurang sesuai dengan standar isi. 

10. Penggunaan peristiwa yang ada di 

lingkungan sekitar dalam buku 

komik Kimia Unsur. 

SB Jika semua isi komik melibatkan peristiwa yang ada di lingkungan sekitar. 

B Jika terdapat 25-30 lembar dari isi komik melibatkan peristiwa yang ada di lingkungan sekitar. 

C Jika terdapat 20-24 lembar dari isi komik melibatkan peristiwa yang ada di lingkungan sekitar. 
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K Jika terdapat 15-19 lembar dari isi komik melibatkan peristiwa yang ada di lingkungan sekitar. 

SK Jika terdapat lebih sedikit dari 15 lembar dari isi komik melibatkan peristiwa yang ada di lingkungan 

sekitar. 

11. Kesesuaian fakta dan aplikasi 

dalam kenyataan 

SB Jika semua isi materi komik sesuai dengan fakta dan aplikasi dalam kenyataan. 

B Jika 90% isi materi komik sesuai dengan fakta dan aplikasi dalam kenyataan. 

C Jika 80% isi materi komik sesuai dengan fakta dan aplikasi dalam kenyataan. 

K Jika 70% isi materi komik sesuai dengan fakta dan aplikasi dalam kenyataan. 

SK Jika kurang dari 60% isi materi komik sesuai dengan fakta dan aplikasi dalam kenyataan. 

E. Keterlaksanaan  

12. Kemudahan pemakaian komik 

sebagai media pembelajaran. 

SB Jika semua isi komik mudah untuk digunakan sebagai media pembelajaran Kimia Unsur. 

B Jika terdapat 1-2 bagian dari isi komik kurang mudah untuk digunakan sebagai media pembelajaran Kimia 

Unsur. 

C Jika terdapat 3-4 bagian dari isi komik kurang mudah untuk digunakan sebagai media pembelajaran Kimia 

Unsur. 

K Jika terdapat 5-6 bagian dari isi komik kurang mudah untuk digunakan sebagai media pembelajaran Kimia 

Unsur. 

SK Jika terdapat lebih dari 7 bagian dari isi komik kurang mudah untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran Kimia Unsur. 

13. Penyajian konsep materi yang 

relevan dan menarik. 

SB Jika semua konsep materi disajikan secara relevan dan menarik. 

B Jika 90% konsep materi disajikan secara relevan dan menarik. 

C Jika 80% konsep materi disajikan secara relevan dan menarik. 

K Jika 70% konsep materi disajikan secara relevan dan menarik. 

SK Jika kurang dari 60% konsep materi disajikan secara relevan dan menarik. 
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14. Penyajian materi yang bersifat 

dialogis (memungkinkan peserta 

didik seolah-olah terlibat dalam 

komunikasi). 

 

SB Jika semua penyajian materi yang dijabarkan bersifat dialogis. 

B Jika terdapat 1 penyajian materi yang dijabarkan kurang bersifat dialogis. 

C Jika terdapat 2 penyajian materi yang dijabarkan kurang bersifat dialogis. 

K Jika terdapat 3 penyajian materi yang dijabarkan kurang bersifat dialogis. 

SK Jika terdapat lebih dari 4 penyajian materi yang dijabarkan kurang bersifat dialogis. 

15. Penyajian materi melalui ilustrasi 

dan analisis kejadian. 

SB Jika semua materi yang disajikan dapat melalui ilustrasi dan analisis kejadian. 

B Jika terdapat 1 materi yang disajikan kurang dapat melalui ilustrasi dan analisis kejadian. 

C Jika terdapat 2 materi yang disajikan kurang dapat melalui ilustrasi dan analisis kejadian.. 

K Jika terdapat 3 materi yang disajikan kurang dapat melalui ilustrasi dan analisis kejadian. 

SK Jika terdapat lebih dari 4 materi yang disajikan kurang dapat melalui ilustrasi dan analisis kejadian. 

F. Kebahasaan 

16. Pemilihan kata dalam penjabaran 

materi. 

 

SB Jika semua pemilihan kata dalam penjabaran materi dirasa baik. 

B Jika terdapat 2-3 pemilihan kata dalam penjabaran materi dirasa kurang baik. 

C Jika terdapat 4-5 pemilihan kata dalam penjabaran materi dirasa kurang baik. 

K Jika terdapat 6-7 pemilihan kata dalam penjabaran materi dirasa kurang baik. 

SK Jika terdapat lebih dari 8 pemilihan kata dalam penjabaran materi dirasa kurang baik. 

17. Penggunaan bahasa yang 

komunikatif dan sesuai dengan 

bahasa peserta didik. 

SB Jika semua kalimat yang digunakan menggunakan bahasa yang komunikatif dan sesuai dengan bahasa 

peserta didik. 

B Jika kalimat yang digunakan menggunakan bahasa yang komunikatif tetapi kurang sesuai dengan bahasa 

peserta didik. 

C Jika kalimat yang digunakan menggunakan bahasa yang komunikatif tetapi tidak sesuai dengan bahasa 

peserta didik. 

K Jika kalimat yang digunakan menggunakan bahasa yang kurang komunikatif dan tidak sesuai dengan 
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bahasa peserta didik. 

SK Jika kalimat yang digunakan menggunakan bahasa yang tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan bahasa 

peserta didik. 

18. Kesesuaian tema cerita dengan 

taraf berpikir peserta didik. 

 

SB Jika tema cerita menarik dan sesuai dengan taraf berpikir peserta didik. 

B Jika 90% tema cerita menarik dan sesuai dengan taraf berpikir peserta didik. 

C Jika 80% tema cerita menarik dan sesuai dengan taraf berpikir peserta didik. 

K Jika 70% tema cerita menarik dan sesuai dengan taraf berpikir peserta didik. 

SK Jika kurang dari 60% tema cerita menarik dan sesuai dengan taraf berpikir peserta didik. 

19. Kejelasan alur cerita mengarah 

pada pemahaman konsep. 

SB Jika semua alur cerita mengarah pada kejelasan dalam pemahaman konsep. 

B Jika terdapat 1-2 bagian dari alur cerita yang kurang mengarah pada kejelasan dalam pemahaman konsep. 

C Jika terdapat 3-4 bagian dari alur cerita yang kurang mengarah pada kejelasan dalam pemahaman konsep. 

K Jika terdapat 5-6 bagian dari alur cerita yang kurang mengarah pada kejelasan dalam pemahaman konsep. 

SK Jika terdapat lebih dari 7 bagian dari alur cerita yang kurang mengarah pada kejelasan dalam pemahaman 

konsep. 

20. Penyajian dialog atau teks cerita 

yang menarik dan mengarah pada 

pemahaman konsep. 

SB Jika semua penyajian dialog atau teks cerita menarik dan mengarah pada pemahaman konsep. 

B Jika 90% penyajian dialog atau teks cerita menarik dan mengarah pada pemahaman konsep. 

C Jika 80% penyajian dialog atau teks cerita menarik dan mengarah pada pemahaman konsep. 

K Jika 70% penyajian dialog atau teks cerita menarik dan mengarah pada pemahaman konsep. 

SK Jika kurang dari 60% penyajian dialog atau teks cerita menarik dan mengarah pada pemahaman konsep. 

21. Penggunaan bahasa untuk 

menggambarkan contoh yang 

kongkret sampai dengan contoh 

yang abstrak. 

SB Jika penggunaan bahasa dalam seluruh isi komik dapat menggambarkan contoh yang kongkret sampai 

dengan contoh yang abstrak. 

B Jika 90% penggunaan bahasa dalam seluruh isi komik dapat menggambarkan contoh yang kongkret 

sampai dengan contoh yang abstrak. 



74 

 

 C Jika 80% penggunaan bahasa dalam seluruh isi komik dapat menggambarkan contoh yang kongkret 

sampai dengan contoh yang abstrak. 

K Jika 70% penggunaan bahasa dalam seluruh isi komik dapat menggambarkan contoh yang kongkret 

sampai dengan contoh yang abstrak. 

SK Jika kurang dari 60% penggunaan bahasa dalam seluruh isi komik dapat menggambarkan contoh yang 

kongkret sampai dengan contoh yang abstrak. 

22. Penyajian konsep yang tidak 

menimbulkan salah tafsir. 

 

SB Jika seluruh isi cerita di dalam komik sesuai dengan konsep materi dan tidak menimbulkan salah tafsir. 

B Jika 90% isi cerita di dalam komik sesuai dengan konsep materi dan tidak menimbulkan salah tafsir. 

C Jika 80% isi cerita di dalam komik sesuai dengan konsep materi dan tidak menimbulkan salah tafsir. 

K Jika 70% isi cerita di dalam komik sesuai dengan konsep materi dan tidak menimbulkan salah tafsir. 

SK Jika 60% isi cerita di dalam komik sesuai dengan konsep materi dan tidak menimbulkan salah tafsir. 

23. Penggunaan bahasa yang 

menimbulkan rasa senang ketika 

peserta didik membacanya dan 

mendorong peserta didik untuk 

membacanya sampai tuntas.  

SB Jika semua penggunaan bahasa dalam komik menimbulkan rasa senang ketika peserta didik membacanya 

dan mendorong peserta didik untuk membacanya sampai tuntas. 

B Jika 90% penggunaan bahasa dalam komik menimbulkan rasa senang ketika peserta didik membacanya 

dan mendorong peserta didik untuk membacanya sampai tuntas. 

C Jika 80% penggunaan bahasa dalam komik menimbulkan rasa senang ketika peserta didik membacanya 

dan mendorong peserta didik untuk membacanya sampai tuntas. 

K Jika 70% penggunaan bahasa dalam komik menimbulkan rasa senang ketika peserta didik membacanya 

dan mendorong peserta didik untuk membacanya sampai tuntas. 

SK Jika kurang dari 60% penggunaan bahasa dalam komik menimbulkan rasa senang ketika peserta didik 

membacanya dan mendorong peserta didik untuk membacanya sampai tuntas. 

24. Halaman pembuka. SB Jika semua bagian dari halaman pembuka komik dapat menimbulkan ketertarikan pembaca. 

B Jika terdapat 1 bagian dari halaman pembuka komik kurang dapat menimbulkan ketertarikan pembaca. 
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C Jika terdapat 2 bagian dari halaman pembuka komik kurang dapat menimbulkan ketertarikan pembaca. 

K Jika terdapat 3 bagian dari halaman pembuka komik kurang dapat menimbulkan ketertarikan pembaca. 

SK Jika terdapat lebih dari 4 bagian dari halaman pembuka komik kurang dapat menimbulkan ketertarikan 

pembaca. 

G. Anatomi Komik 

25. Judul komik 

 

SB Jika judul komik dapat menimbulkan minat pembaca. 

B Jika terdapat 1 bagian dari judul komik yang kurang dapat menimbulkan minat pembaca. 

C Jika terdapat 2 bagian dari judul komik yang kurang dapat menimbulkan minat pembaca. 

K Jika terdapat 3 bagian dari judul komik yang kurang dapat menimbulkan minat pembaca. 

SK Jika terdapat lebih dari 4 bagian dari judul komik yang kurang dapat menimbulkan minat pembaca. 

26. Panel baca 

 

SB Jika semua panel baca jelas dan tidak membingungkan. 

B Jika terdapat 2-3 panel baca yang tidak jelas dan membingungkan. 

C Jika terdapat 4-5 panel baca yang tidak jelas dan membingungkan. 

K Jika terdapat 6-7 panel baca yang tidak jelas dan membingungkan. 

SK Jika terdapat lebih dari 8 panel baca yang tidak jelas dan membingungkan. 

27. Balon kata 

 

SB Jika semua balon kata jelas dan tidak membingungkan. 

B Jika terdapat 2-3 balon kata yang tidak jelas dan membingungkan. 

C Jika terdapat 4-5 balon kata yang tidak jelas dan membingungkan. 

K Jika terdapat 6-7 balon kata yang tidak jelas dan membingungkan. 

SK Jika terdapat lebih dari 8 balon kata yang tidak jelas dan membingungkan. 

H. Mutu Gambar 

28. Penyajian ilustrasi komik yang 

mengarah pada pemahaman 

SB Jika semua ilustrasi komik menarik dan mengarah pada pemahaman konsep. 

B Jika 90% ilustrasi komik menarik dan mengarah pada pemahaman konsep. 
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konsep. 

 

C Jika 80% ilustrasi komik menarik dan mengarah pada pemahaman konsep. 

K Jika 70% ilustrasi komik menarik dan mengarah pada pemahaman konsep. 

SK Jika kurang dari 60% ilustrasi komik menarik dan mengarah pada pemahaman konsep. 

29. Proporsi komik sebagai hiburan 

dan alat komunikasi pendidikan. 

 

SB Jika semua proporsi komik dapat berperan sebagai media hiburan dan alat komunikasi pendidikan. 

B Jika proporsi komik dapat berperan sebagai media hiburan tetapi kurang sesuai sebagai alat komunikasi 

pendidikan. 

C Jika proporsi komik dapat berperan sebagai media hiburan tetapi tidak sesuai sebagai alat komunikasi 

pendidikan. 

K Jika proporsi komik kurang dapat berperan sebagai media hiburan dan tidak sesuai sebagai alat 

komunikasi pendidikan. 

SK Jika proporsi komik tidak dapat berperan sebagai media hiburan dan tidak sesuai sebagai alat komunikasi 

pendidikan. 

30. Gambar tokoh menarik dan 

berkarakter. 

SB Jika semua gambar tokoh menarik dan berkarakter. 

B Jika terdapat satu gambar tokoh yang tidak menarik dan tidak berkarakter. 

C Jika terdapat dua gambar tokoh yang tidak menarik dan tidak berkarakter. 

K Jika terdapat tiga gambar tokoh yang tidak menarik dan tidak berkarakter. 

SK Jika terdapat empat gambar tokoh yang tidak  menarik dan tidak berkarakter. 

I. Tampilan Menyeluruh 

31. Sampul komik 

 

SB Jika sampul komik dapat menimbulkan minat pembaca. 

B Jika satu bagian dari sampul komik yang kurang dapat menimbulkan minat pembaca. 

C Jika terdapat dua bagian dari sampul komik yang kurang dapat menimbulkan minat pembaca. 

K Jika terdapat tiga bagian dari sampul komik yang kurang dapat menimbulkan minat pembaca. 

SK Jika terdapat lebih dari empat bagian dari sampul komik yang kurang dapat  menimbulkan minat pembaca. 
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32. Desain halaman komik 

 

SB Jika semua bagian dari desain halaman komik menarik dan tidak membingungkan. 

B Jika terdapat 1-2 bagian dari desain halaman komik tidak  menarik dan tidak membingungkan. 

C Jika terdapat 3-4 bagian dari desain halaman komik tidak menarik dan tidak membingungkan. 

K Jika terdapat 5-6 bagian dari desain halaman komik tidak menarik dan tidak membingungkan. 

SK Jika terdapat lebih dari 7 bagian dari desain halaman komik tidak menarik dan membingungkan. 

33. Cetakan komik 

 

SB Jika semua bagian dari cetakan komik memiliki kualitas yang bagus.  

B Jika terdapat 2-3 lembar dari cetakan komik tidak memiliki kualitas yang bagus. 

C Jika terdapat 4-5 lembar dari cetakan komik tidak memiliki kualitas yang bagus. 

K Jika terdapat 6-7 lembar dari cetakan komik kurang memiliki kualitas yang bagus. 

SK Jika terdapat lebih dari 8 lembar cetakan komik tidak memiliki kualitas yang bagus. 

34. Bentukan huruf 

 

SB Jika semua bentuk huruf yang digunakan mudah untuk dibaca. 

B Jika terdapat 2-3 bentuk huruf yang tidak mudah untuk dibaca. 

C Jika terdapat 4-5 bentuk huruf yang tidak mudah untuk dibaca. 

K Jika terdapat 6-7 bentuk huruf yang tidak mudah untuk dibaca. 

SK Jika terdapat lebih dari 8 bentuk huruf yang digunakan tidak mudah untuk dibaca. 

35. Ukuran huruf SB Jika semua ukuran huruf yang digunakan memperjelas jalan cerita dan materi/ isi komik. 

B Jika terdapat 2-3 ukuran huruf yang digunakan tidak memperjelas jalan cerita dan materi/ isi komik. 

C Jika terdapat 4-5 ukuran huruf yang digunakan tidak memperjelas jalan cerita dan materi/ isi komik. 

K Jika terdapat 6-7 ukuran huruf yang digunakan tidak memperjelas jalan cerita dan materi/ isi komik. 

SK Jika terdapat lebih dari 8 ukuran huruf yang digunakan tidak memperjelas jalan cerita dan materi/ isi 

komik. 
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Nama Peserta Didik  : 

Sekolah        : 

Kelas    : 

 

 

 

 

 

 

No Aspek Kriteria 
Respon 

Saran 
Ya Tidak 

A. Respon Anda 

dengan 

pelajaran 

kimia  

1. Saya tertarik belajar kimia menggunakan buku  komik 

kimia dengan tema petualangan. 
  

 

2. Saya menjadi lebih senang belajar kimia melalui buku 

komik kimia dengan tema petualangan. 
  

 

B. Kelayakan isi 3. Materi yang disajikan dalam buku komik kimia jelas    

4. Materi yang disajikan dalam buku komik kimia mudah 

dipahami 
  

 

5. Materi yang disajikan membahas manfaat atau 

kegunaan beberapa unsur kimia. 
  

 

6. Materi yang disajikan sesuai dengan penggambaran 

dalam buku komik kimia. 
  

 

C. Kejelasan 

kalimat 

7. Kalimat yang digunakan mudah dipahami    

8. Bahasa yang digunakan komunikatif    

Petunjuk Pengisian:  

Pengisian angket cukup dengan memberi tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda dengan 

memilih Ya (Sangat Baik) atau Tidak (Tidak Baik). Apabila penilaian Anda adalah Tidak, maka berilah saran hal-hal 

apa saja yang menjadi penyebab kekurangan atau perlu penambahan sesuatu. 
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No Aspek Kriteria 
Respon 

Saran 
Ya Tidak 

  9. Kalimat yang digunakan mengacu pada kejelasan isi 

materi. 
  

 

  10. Kalimat yang digunakan menarik serta mendorong 

untuk meneruskan membaca. 
  

 

D. Tampilan fisik 11. Sampul buku permainan edukatif menarik    

12. Ukuran buku 20 cm X 13 cm     

13. Huruf mudah dibaca    

14. Gambar jelas dan/atau berwarna    

15. Urutan panel-panel dalam komik mudah diikuti/ tidak 

membingungkan. 
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HASIL ANALISIS DATA 

A. Reviewers (Pendidik) 

No Kriteria 
Skor Rerata 

Skor 

Rerata 
Skor 
Ideal 

Syamsul Wardoyo Suwarti Umi 

1. Hubungan antara materi komik dengan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

4 4 4 4 4 5 

2. Pemenuhan beberapa tingkat kognitif, yaitu aspek 

pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi. 

3 4 4 3 3.5 5 

3. Potensi bagi peserta didik untuk menggali lebih 

dalam materi kimia unsur. 

4 5 4 4 4.25 5 

4. Kesesuaian konsep yang dijabarkan dengan konsep 

yang dikemukakan oleh para ahli kimia. 

4 4 4 4 4 5 

5. Susunan/ organisasi materi Kimia Unsur. 3 4 3 4 3.5 5 

6. Kesesuaian dengan tingkat pengetahuan peserta 

didik. 

4 5 3 3 3.75 5 

7. Hubungan yang logis antar fakta, antar konsep, dan antar 

teori. 
3 3 4 4 3.5 5 

8. Potensi dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta 

didik 
5 5 4 5 4.75 5 

9. Kesesuaian konsep dengan standar isi. 3 4 4 4 3.75 5 

10. Penggunaan peristiwa yang ada di lingkungan sekitar 

dalam buku komik Kimia Unsur. 
4 4 4 4 4 5 

11. Kesesuaian fakta dan aplikasi dalam kenyataan. 4 3 4 4 3.75 5 

12. Kemudahan pemakaian komik sebagai media 

pembelajaran. 
5 3 4 3 3.75 5 
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13. Penyajian konsep materi yang relevan dan menarik. 4 3 4 4 3.75 5 

14. Penyajian materi yang bersifat dialogis (memungkinkan 

peserta didik seolah-olah terlibat dalam komunikasi). 
5 4 3 5 4.25 5 

15. Penyajian materi melalui ilustrasi dan analisis kejadian. 4 4 4 5 4.25 5 

16. Pemilihan kata dalam penjabaran materi. 5 5 4 4 4.5 5 

17. Penggunaan bahasa yang komunikatif dan sesuai dengan 

bahasa peserta didik. 
5 5 4 4 4.5 5 

18. Kesesuaian tema cerita dengan taraf berpikir peserta 

didik. 
5 4 4 4 4.25 5 

19. Kejelasan alur cerita mengarah pada pemahaman konsep. 3 3 3 3 3 5 

20. Penyajian dialog atau teks cerita untuk mengarahkan pada 

pemahaman konsep. 
4 3 4 4 3.75 5 

21. Penggunaan bahasa untuk menggambarkan contoh yang 

kongkret sampai dengan contoh yang abstrak. 
5 5 4 4 4.5 5 

22. Penyajian konsep yang tidak menimbulkan salah tafsir. 3 3 3 4 3.25 5 

23. Penggunaan bahasa yang menimbulkan rasa senang dan 

mendorong pembaca untuk membaca sampai tuntas.  
4 4 4 4 4 5 

24. Halaman pembuka. 5 5 4 4 4.5 5 

25. Judul Cerita 5 5 4 4 4.5 5 

26. Panel baca 5 5 4 4 4.5 5 

27. Balon kata 5 5 4 4 4.5 5 

28. Penyajian ilustrasi komik yang mengarah pada 

pemahaman konsep. 
4 3 4 3 3.5 5 

29. Proporsi komik sebagai hiburan dan alat komunikasi 

pendidikan. 
5 4 4 3 4 5 

30. Karakter dan penokohan pada gambar yang digunakan. . 5 5 5 4 4.75 5 
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31. Sampul komik 5 5 4 4 4.5 5 

32. Desain halaman komik 5 4 4 3 4 5 

33. Cetakan komik 5 5 5 4 4.75 5 

34. Bentukan huruf 5 5 4 4 4.5 5 

35. Ukuran huruf 5 5 4 4 4.5 5 

TOTAL 152 147 137 136   175 
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No 
Kriteria Penilaian Tiap 

Aspek 

Skor Skor 
Rerata 

Skor 
Rerata 
Ideal 

Persentase 
Keidealan (%) 

Kategori Syamsul Wardoyo Suwarti Umi 

1. Pendekatan Penulisan 11 13 12 11 11.75 15 78.333 B 

2. Kebenaran Konsep 11 13 10 11 11.25 15 75.000 B 

3. Kedalaman Konsep 8 8 8 9 8.25 10 82.500 SB 

4.  Keluasan Konsep 11 11 12 12 11.5 15 76.667 B 

5. Keterlaksanaan 18 14 15 17 16 20 80.000 B 

6. Kebahasaan 39 37 34 35 36.25 45 80.556 B 

7. Anatomi Komik 15 15 12 12 13.5 15 90.000 SB 

8. Mutu Gambar 14 12 13 10 12.25 15 81.667 B 

9. Tampilan Menyeluruh 25 24 21 19 22.25 25 89.000 SB 

TOTAL 152 147 137 136 143 175 81.714 B 
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B. Responden (Peserta Didik) 

 

No. Aspek 
Nomor 
Kriteria 
Respon 

Responden 
Skor 
Total 

Skor 
Rerata 

Skor 
Total 
Ideal 

Persentase 
Keidealan 

(%) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. A  1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 0.8 10 80 

2.   2 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 7 0.7 10 70 

3. B 3 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 6 0.6 10 60 

4.   4 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 0.8 10 80 

5.   5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 10 100 

6.   6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 0.9 10 90 

7. C 7 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 8 0.8 10 80 

8.   8 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 0.9 10 90 

9.   9 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 0.8 10 80 

10.   10 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 0.8 10 80 

11. D 11 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 0.8 10 80 

12.   12 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 0.9 10 90 

13.   13 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 0.9 10 90 

14.   14 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 0.8 10 80 

15.   15 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 7 0.7 10 70 

Skor Total  11 12 10 13 9 13 13 14 13 14 122 12.2 150 81.33 
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PERHITUNGAN KUALITAS  KOMIK KIMIA DENGAN TEMA 

PETUALANGAN 

BERDASARKAN PEROLEHAN SKOR 

 

A. Perhitungan Kualitas Komik Berdasarkan Penilaian dari Empat 

Pendidik SMA/MA 

1. Aspek pendekatan penulisan 

a. Simpangan baku ideal (SBi) 

SBi = 
 

 
                                            

  = 
 

 
          

  = 2 

Skor maksimal ideal =                                  
    = 3   5 

 = 15 

Skor minimal ideal =                                 

    = 3   1 

 = 3 

b. Rata-rata ideal ( ̅   

 ̅    = 
 

 
                                            

 = 
 

 
           

 = 9 

c. Kriteria kualitas 

 ̅  + 1,8SBi = 9 + 1,8(2) 

 = 12,6 

 ̅  - 1,8SBi = 9 - 1,8(2) 

 = 5,4 

 ̅  + 0,6SBi = 9 + 0,6(2) 

 = 10,2 

 ̅ - 1,8SBi = 9 – 0,6(2) 

 = 7,8 

d. Tabel kriteria kualitas 

Tabel 1 

Kriteria kategori penilaian ideal untuk aspek pendekatan penulisan 
No Rentang skor (i) Kategori 

1. X > 12,6 Sangat Baik 

2. 10,2  <  X ≤ 12,6 Baik 

3. 7,8 <  X ≤ 10,2 Cukup 

4. 5,4  <  X ≤ 7,8 Kurang 

5. X ≤ 5,4 Sangat Kurang 

e. Skor rata-rata hasil penilaian ( ̅  

 ̅   
∑  

 
  

    = 
           

 
 

    = 
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    = 11,75 

 

f. Persentase keidealan (%) 

Persentase keidealan = 
           

                 
          

    = 
     

  
          

    = 78,333% 

g. Kualitas paket media 

X = 11,75 

Maka : 10,2  <  X ≤ 12,6 

Sehingga kualitasnya adalah Baik (B) 

2. Aspek kebenaran konsep 

a. Simpangan Baku Ideal (SBi) 

SBi = 
 

 
                                            

  = 
 

 
          

  = 2 

Skor maksimal ideal =                                  
    = 3   5 

 = 15 

Skor minimal ideal =                                 

    = 3   1 

 = 3 

b. Rata-rata ideal ( ̅   

 ̅    = 
 

 
                                            

 = 
 

 
           

 = 9 

c. Kriteria kualitas 

 ̅  + 1,8SBi = 9 + 1,8(2) 

 = 12,6 

 ̅  - 1,8SBi = 9 - 1,8(2) 

 = 5,4 

 ̅  + 0,6SBi = 9 + 0,6(2) 

 = 10,2 

 ̅ - 1,8SBi = 9 – 0,6(2) 

 = 7,8 

d. Tabel kriteria kualitas 

Tabel 2 

Kriteria kategori penilaian ideal untuk aspek kebenaran konsep 
No Rentang skor (i) Kategori 

1. X > 12,6 Sangat Baik 

2. 10,2  <  X ≤ 12,6 Baik 

3. 7,8 <  X ≤ 10,2 Cukup 

4. 5,4  <  X ≤ 7,8 Kurang 

5. X ≤ 5,4 Sangat Kurang 
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e. Skor rata-rata hasil penilaian ( ̅  

 ̅   
∑  

 
  

    = 
           

 
 

    = 
  

 
 

    = 11,25 

 

f. Persentase keidealan (%) 

Persentase Keidealan = 
           

                 
          

    = 
     

  
          

    = 75% 

g. Kualitas paket media 

X = 11,25 

Maka : 10,2  <  X ≤ 12,6 

Sehingga kualitasnya adalah Baik (B) 

3. Aspek kedalaman konsep 

a. Simpangan Baku Ideal (SBi) 

SBi = 
 

 
                                            

  = 
 

 
          

  = 1,333 

Skor maksimal ideal =                                  
    = 2   5 

 = 10 

Skor minimal ideal =                                 

    = 2   1 

 = 2 

b. Rata-rata ideal ( ̅ ) 

 ̅    = 
 

 
                                            

 = 
 

 
           

 = 4 

c. Kriteria kualitas 

 ̅  + 1,8SBi = 4 + 1,8(1,333) 

 = 6,4 

 ̅  - 1,8SBi = 4 - 1,8(1,333) 

 = 1,6 

 ̅  + 0,6SBi = 4 + 0,6(1,333) 

 = 4,8 

 ̅ - 1,8SBi = 4 - 0,6(1,333) 

 = 3,2 
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d. Tabel kriteria kualitas 

Tabel 3 

Kriteria kategori penilaian ideal untuk aspek kedalaman konsep 
No Rentang skor (i) Kategori 

1. X > 6,4 Sangat Baik 

2. 4,8  <  X ≤ 6,4 Baik 

3. 3,2 <  X ≤ 4,8 Cukup 

4. 1,6  <  X ≤ 3,2 Kurang 

5. X ≤ 1,6 Sangat Kurang 

e. Skor rata-rata hasil penilaian ( ̅  

 ̅   
∑  

 
  

    = 
       

 
 

    = 
  

 
 

    = 8,25 

 

f. Persentase keidealan (%) 

Persentase Keidealan = 
           

                  
          

    = 
    

  
          

    = 82,5% 

g. Kualitas paket media 

X = 8,25 

Maka : X > 6,4 

Sehingga kualitasnya adalah Sangat Baik (SB) 

4. Aspek keluasan konsep 

a. Simpangan Baku Ideal (SBi) 

SBi = 
 

 
                                            

  = 
 

 
          

  = 2 

Skor maksimal ideal =                                  
    = 3   5 

 = 15 

Skor minimal ideal =                                 

    = 3   1 

 = 3 

b. Rata-rata ideal ( ̅ ) 

 ̅    = 
 

 
                                            

 = 
 

 
           

 = 9 

c. Kriteria kualitas 

 ̅  + 1,8SBi = 9 + 1,8(2) 

 = 12,6 

 ̅  - 1,8SBi = 9 - 1,8(2) 
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 = 5,4 

 ̅  + 0,6SBi = 9 + 0,6(2) 

 = 10,2 

 ̅ - 0,6SBi = 9 – 0,6(2) 

 = 7,8 

 

 

d. Tabel kriteria kualitas 

Tabel 4 

Kriteria kategori penilaian ideal untuk aspek keluasan konsep 
No Rentang skor (i) Kategori 

1. X > 12,6 Sangat Baik 

2. 10,2  <  X ≤ 12,6 Baik 

3. 7,8 <  X ≤ 10,2 Cukup 

4. 5,4  <  X ≤ 7,8 Kurang 

5. X ≤ 5,4 Sangat Kurang 

e. Skor rata-rata hasil penilaian ( ̅  

 ̅   
∑  

 
  

    = 
           

 
 

    = 
  

 
 

    = 11,5 

 

f. Persentase keidealan (%) 

Persentase Keidealan = 
           

                 
          

    = 
    

  
          

    = 76,667% 

g. Kualitas paket media 

X = 11,5 

Maka : 10,2  <  X ≤ 12,6 

Sehingga kualitasnya adalah Baik (B) 

5. Keterlaksanaan 

a. Simpangan Baku Ideal (SBi) 

SBi = 
 

 
                                            

  = 
 

 
          

  = 2,667 

Skor maksimal ideal =                                  
    = 4   5 

 = 20 

Skor minimal ideal =                                 

    = 4   1 

 = 4 

b. Rata-rata ideal ( ̅ ) 
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 ̅    = 
 

 
                                            

 = 
 

 
           

 = 12 

c. Kriteria kualitas 

 ̅  + 1,8SBi = 12 + 1,8(2,667) 

 = 16,8 

 ̅  - 1,8SBi = 12 - 1,8(2,667) 

 = 7,2 

 ̅  + 0,6SBi = 12 + 0,6(2,667) 

 = 13,6 

 ̅ - 0,6SBi = 12 - 0,6(2,667) 

 = 10,4 

d. Tabel kriteria kualitas 

Tabel 5 

Kriteria kategori penilaian ideal untuk aspek keterlaksanaan 
No Rentang skor (i) Kategori 

1. X > 16,8 Sangat Baik 

2. 13,6  <  X ≤ 16,8 Baik 

3. 10,4 <  X ≤ 13,6 Cukup 

4. 7,2  <  X ≤ 10,4 Kurang 

5. X ≤ 7,2 Sangat Kurang 

e. Skor rata-rata hasil penilaian ( ̅  

 ̅   
∑  

 
  

    = 
           

 
 

    = 
  

 
 

    = 16 

 

f. Persentase keidealan (%) 

Persentase Keidealan = 
           

                 
          

    = 
  

  
          

    = 80% 

g. Kualitas paket media 

X = 16 

Maka : 13,6  <  X ≤ 16,8 

Sehingga kualitasnya adalah Baik (B) 

6. Kebahasaan 

a. Simpangan Baku Ideal (SBi) 

SBi = 
 

 
                                            

  = 
 

 
          

  = 6 

Skor maksimal ideal =                                  
    = 9   5 
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 = 45 

Skor minimal ideal =                                 

    = 9   1 

 = 9 

b. Rata-rata ideal ( ̅ ) 

 ̅    = 
 

 
                                            

 = 
 

 
           

 = 27 

c. Kriteria kualitas 

 ̅  + 1,8SBi = 27 + 1,8(6) 

 = 37,8 

 ̅  - 1,8SBi = 27 - 1,8(6) 

 = 16,2 

 ̅  + 0,6SBi = 27 + 0,6(6) 

 = 30,6 

 ̅ - 0,6SBi = 27 - 0,6(6) 

 = 23,4 

d. Tabel kriteria kualitas 

Tabel 6 

Kriteria kategori penilaian ideal untuk aspek kebahasaan 
No Rentang skor (i) Kategori 

1. X > 37,8 Sangat Baik 

2. 30,6  <  X ≤ 37,8 Baik 

3. 23,4 <  X ≤ 30,6 Cukup 

4. 16,2  <  X ≤ 23,4 Kurang 

5. X ≤ 16,2 Sangat Kurang 

e. Skor rata-rata hasil penilaian ( ̅  

 ̅   
∑  

 
  

    = 
           

 
 

    = 
   

 
 

    = 36,25 

 

f. Persentase keidealan (%) 

Persentase Keidealan = 
           

                 
          

    = 
     

  
          

    = 80,556% 

g. Kualitas paket media 

X = 36,25 

Maka : 30,6  <  X ≤ 37,8 

Sehingga kualitasnya adalah Baik (B) 

7. Anatomi komik 

a. Simpangan baku ideal (SBi) 
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SBi = 
 

 
                                            

  = 
 

 
          

  = 2 

Skor maksimal ideal =                                  
    = 3   5 

 = 15 

 

 

Skor minimal ideal =                                 

    = 3   1 

 = 3 

b. Rata-rata ideal ( ̅   

 ̅    = 
 

 
                                            

 = 
 

 
           

 = 9 

c. Kriteria kualitas 

 ̅  + 1,8SBi = 9 + 1,8(2) 

 = 12,6 

 ̅  - 1,8SBi = 9 - 1,8(2) 

 = 5,4 

 ̅  + 0,6SBi = 9 + 0,6(2) 

 = 10,2 

 ̅ - 1,8SBi = 9 – 0,6(2) 

 = 7,8 

d. Tabel kriteria kualitas 

Tabel 7 

Kriteria kategori penilaian ideal untuk aspek anatomi komik 
No Rentang skor (i) Kategori 

1. X > 12,6 Sangat Baik 

2. 10,2  <  X ≤ 12,6 Baik 

3. 7,8 <  X ≤ 10,2 Cukup 

4. 5,4  <  X ≤ 7,8 Kurang 

5. X ≤ 5,4 Sangat Kurang 

e. Skor rata-rata hasil penilaian ( ̅  

 ̅   
∑  

 
  

    = 
           

 
 

    = 
  

 
 

    = 13,5 

f. Persentase keidealan (%) 

Persentase Keidealan = 
           

                 
          

    = 
    

  
          

    = 90% 
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g. Kualitas paket media 

X = 13,5 

Maka : X > 12,6 

Sehingga kualitasnya adalah Sangat Baik (SB) 

 

 

 

 

 

8. Mutu gambar 

a. Simpangan baku ideal (SBi) 

SBi = 
 

 
                                            

  = 
 

 
          

  = 2 

Skor maksimal ideal =                                  
    = 3   5 

 = 15 

Skor minimal ideal =                                 

    = 3   1 

 = 3 

b. Rata-rata ideal ( ̅   

 ̅    = 
 

 
                                            

 = 
 

 
           

 = 9 

c. Kriteria kualitas 

 ̅  + 1,8SBi = 9 + 1,8(2) 

 = 12,6 

 ̅  - 1,8SBi = 9 - 1,8(2) 

 = 5,4 

 ̅  + 0,6SBi = 9 + 0,6(2) 

 = 10,2 

 ̅ - 1,8SBi = 9 – 0,6(2) 

 = 7,8 

d. Tabel kriteria kualitas 

Tabel 8 

Kriteria kategori penilaian ideal untuk aspek mutu gambar 
No Rentang skor (i) Kategori 

1. X > 12,6 Sangat Baik 

2. 10,2  <  X ≤ 12,6 Baik 

3. 7,8 <  X ≤ 10,2 Cukup 

4. 5,4  <  X ≤ 7,8 Kurang 

5. X ≤ 5,4 Sangat Kurang 

e. Skor rata-rata hasil penilaian ( ̅  
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 ̅   
∑  

 
  

    = 
           

 
 

    = 
  

 
 

    = 12,25 

 

f. Persentase keidealan (%) 

Persentase Keidealan = 
           

                 
          

    = 
     

  
          

    = 81,667% 

g. Kualitas paket media 

X = 12,25 

Maka : 10,2  <  X ≤ 12,6 

Sehingga kualitasnya adalah Baik (B) 

 

9. Tampilan menyeluruh 

a. Simpangan Baku Ideal (SBi) 

SBi = 
 

 
                                            

  = 
 

 
          

  = 3,333 

Skor maksimal ideal =                                  
    = 5   5 

 = 25 

Skor minimal ideal =                                 

    = 5   1 

 = 5 

b. Rata-rata ideal ( ̅ ) 

 ̅    = 
 

 
                                            

 = 
 

 
           

 = 15 

c. Kriteria kualitas 

 ̅  + 1,8SBi = 15 + 1,8(3,333) 

 = 21 

 ̅  - 1,8SBi = 15 - 1,8(3,333) 

 = 9 

 ̅  + 0,6SBi = 15 + 0,6(3,333) 

 = 17 

 ̅ - 0,6SBi = 15 - 0,6(3,333) 

 = 13 
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d. Tabel kriteria kualitas 

Tabel 9 

Kriteria kategori penilaian ideal untuk aspek tampilan menyeluruh 
No Rentang skor (i) Kategori 

1. X > 21 Sangat Baik 

2. 17  <  X ≤ 21 Baik 

3. 13 <  X ≤ 17 Cukup 

4. 9  <  X ≤ 13 Kurang 

5. X ≤ 9 Sangat Kurang 

e. Skor rata-rata hasil penilaian ( ̅  

 ̅   
∑  

 
  

    = 
           

 
 

    = 
  

 
 

    = 22,25 

 

f. Persentase keidealan (%) 

Persentase Keidealan = 
            

                 
          

    = 
    

  
          

    = 89% 

g. Kualitas paket media 

X = 22,5 

Maka : X > 21 

Sehingga kualitasnya adalah Sangat Baik (SB) 

 

B. Perhitungan Kualitas Komik Kimia Berdasarkan Respon Peserta Didik 

1. Skor maksimal ideal 

Skor maksimal ideal = skor tertinggi                                

 = 1   15   10 

 = 150 

2. Persentase keidealan 

Persentase keidealan = 
                     

                   
        

   = 
   

   
        

   = 81,33 % 
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keseluruhan 

a. Simpangan Baku Ideal (SBi) 

SBi = 
 

 
                                            

  = 
 

 
            

  = 23,333 

Skor maksimal ideal =                                  
    = 35   5 

 = 175 

Skor minimal ideal =                                 

    = 35   1 

 = 35 

b. Rata-rata ideal ( ̅ ) 

 ̅    = 
 

 
                                            

 = 
 

 
             

 = 105 

c. Kriteria kualitas 

 ̅  + 1,8SBi = 105 + 1,8(23,333) 

 = 147 

 ̅  - 1,8SBi = 105 - 1,8(23,333) 

 = 63 

 ̅  + 0,6SBi = 105 + 0,6(23,333) 

 = 119 

 ̅ - 0,6SBi = 105 - 0,6(23,333) 

 = 91 

d. Tabel kriteria kualitas 

Tabel 9 

Kriteria kategori penilaian ideal untuk aspek tampilan menyeluruh 
No Rentang skor (i) Kategori 

1. X > 147 Sangat Baik 

2. 119  <  X ≤ 147 Baik 

3. 91 <  X ≤ 119 Cukup 

4. 63 <  X ≤ 91 Kurang 

5. X ≤ 63 Sangat Kurang 

e. Skor rata-rata hasil penilaian ( ̅  

 ̅   
∑  

 
  

    = 
               

 
 

    = 
   

 
 

    = 143 

 

f. Persentase keidealan (%) 

Persentase Keidealan = 
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    = 
   

   
          

    = 81,714% 

g. Kualitas paket media 

X = 143 

Maka : 119  <  X ≤ 147 

Sehingga kualitasnya adalah Baik (B) 

 

Keterangan: 

1. Hardiyanti P.  (SMA Negeri 10 Yogyakarta) 

2. Puspa Restu Sayekti  (SMA Negeri 10 Yogyakarta) 

3. Riski Lia Okta  (SMA Negeri 10 Yogyakarta) 

4. Ria Ape Riyanti  (SMA Negeri 10 Yogyakarta) 

5. Radityo Putro Kusumo (SMA Negeri 10 Yogyakarta) 

6. Panji Eka N.  (SMA UII Banguntapan) 

7. M. Sayyidin Sasmita Gama  (SMA UII Banguntapan) 

8. James Rocky G.  (SMA UII Banguntapan) 

9. M. Hasan Ismail  (SMA UII Banguntapan) 

10. Panji  Purbo B.  (SMA UII Banguntapan) 
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